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Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu kekayaan fauna 
Indonesia yang termasuk satwa langka dan tergolong endangered species. Hilangnya habitat, 
terjadinya degradasi, fragmentasi habitat dan juga eksploitasi sumber daya akibat aktivitas manusia 
telah mengakibatkan berkurangnya habitat untuk satwa liar besar tersebut. Fragmentasi habitat 
sering menyebabkan satwa liar kehilangan habitat aslinya. Tujuan penelitian adalah (1) 
mendeskripsikan gangguan habitat gajah Sumatera, (2) mengetahui tingkat kerusakan yang 
disebabkan oleh gajah Sumatera dan (3) mengetahui persepsi masyarakat sekitar kawasan konflik 
gajah-manusia terhadap konservasi gajah dan habitatnya di Kecamatan Lembah Seulawah 
Kabupaten Aceh besar. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
dan menggunakan subjek proportional sampling. Penelitian dilakukan di Kecamatan Lembah 
Seulawah Kabupaten Aceh Besar pada Mei 2016. Pengumpulan data dilakukan dengan survey dan 
deep interview. Analisis gangguan habitat gajah Sumatera disajikan secara deskritif. Analisis 
tingkat kerusakan dengan skala mutu, dan analisis persepsi masyarakat dengan analisis chi-kuadrat. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) Gangguan areal perkebunan masyarakat di Kecamatan 
Lembah Seulawah antara 0,5% - 2%, (2) Kerusakan habitat di Gampong Panca dan Gampong 
Teuladan kategori sedang, sedangkan di Gampong Lamkubu kategori ringan dan (3) Persepi 
masyarakat sekitar kawasan telah baik (X2 hitung > X2tabel, (35,54 > 16,9) dan mendukung konservasi 
gajah dan habitatnya. Masyarakat sekitar kawasan konflik gajah dengan manusia di Kecamatan 
Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar masih mendukung konservasi terhadap gajah dan 
habitatnya. Persepsi ini dapat menjadi sumber positif dalam kegiatan konservasi gajah. 
Kata kunci : gajah sumatera; konservasi; persepsi masyarakat; konflik gajah-manusia. 
Abstract 
Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus) is one of Indonesia's biodiversity. This 
animal classified in endangered species. Habitat loss, degradation, habitat fragmentation and 
exploitation of resources due to human activities lead to the unavailability of habitat for wildlife. 
Fragmentation of wildlife habitat frequently cause loss of natural habitat. The purpose of this 
research are (1) to describe the Sumatran Elephant habitat disturbance, (2) to determine the extent 
of damage caused by the Sumatran Elephant and (3) to determine the local community perception 
sorrounding of human-elephant conflict area on the conservation of elephants and their habitats in 
Lembah Seulawah, Aceh Besar. Collecting data used descriptive research with quantitative 
approach and proportional sampling tehnique. The study was conducted in Lembah Seulawah, 
Aceh Besar in May 2016. The data collected using field survey, questionnaire and deep interview. 
Research data showed in descriptive and percentage. Analysis of the level of damage to the quality 
scale, and analysis of local community of perceptions using chi-square. The results of the study are 
(1) Disturbance plantation community in Lembah Seulawah between 0.5% - 2%, (2) Damage to 
habitat in Gampong Panca and Gampong Teuladan medium category, while Gampong Lamkubu is 
in lightweight category and (3) the public perception was good (X2count> X
2
table, 35.54> 16.9) and 
support to cponserve of sumatran elephant and their habitat.  
Keywords : sumatran elephants; conservation; perception of local community; human-elephant 
conflict
  





Gajah Sumatera (Elephas maximus 
sumatranus) merupakan salah satu kekayaan 
fauna Indonesia yang termasuk satwa langka 
dan di khawatirkan akan punah (Alikodra, 
2010). Oleh karena itu menangkap gajah ilegal 
di habitat aslinya, memelihara tanpa izin dan 
memperjual-belikannya merupakan tindakan 
melawan hukum. Gajah Sumatera sangat 
dikenal akrab oleh masyarakat Aceh, sejak 
tahun 25.000 SM sampai tahun 1937  pada 
masa Kesultanan Aceh M. Junus Djamil. 
Hewan ini sangat dimuliakan dan diberi julukan 
sebagai (pomerah) berarti ramah, baik dan 
luhur. Gajah sering dijadikan kendaraan para 
raja-raja pada upacara kerajaan. 
Fragmentasi habitat sering menyebabkan 
satwa liar kehilangan habitat aslinya (Kumar, 
2010). Forum Komunikasi Gajah Indonesia 
(FKGI) mengatakan bahwa pengelolaan 
manajemen habitat hutan Aceh sudah semakin 
buruk dan menyebabkan meluasnya konflik 
gajah dan manusia setiap tahunnya. Konflik ini 
meningkat hampir di sebagian besar kawasan 
daratan rendah Aceh.  
Diharapkan informasi yang didapat 
dalam pengamatan ini akan bermanfaat untuk 
lembaga-lembaga yang menangani masalah 
konservasi Gajah Sumatera dan menjadi 
masukan untuk mencegah konflik yang 
berkepanjangan antara manusia dan Gajah 
Sumatera akibat dari terganggunya faktor-
faktor fisik habitatnya. 
Kondisi habitat gajah di kawasan hutan 
yang terdapat di Gampong Panca, Gampong 
Teuladan dan Gampong Lamkubu Kecamatan 
Lembah Seulawah, sebagian besar rusak. 
Spesies tumbuhan tempat gajah mendapatkan 
makanan telah hilang karena dirubah manusia. 
Hutan rusak 7,0% dari jumlah keseluruhan 
hutan di Aceh (Ahmad, 2013). 
Gajah membutuhkan ruang atau wilayah 
jelajah (home range) yang sangat luas 
(Abdullah dkk, 2005).  Aktivitas pembangunan 
tidak dapat .dipisahkan dari kehidupan manusia, 
seiring  bertambah majunya dunia teknologi 
dan bertambah pesatnya pertumbuhan 
penduduk, maka kebutuhan akan lahan sebagai 
penunjang bagi tuntutan kebutuhan manusia 
seperti pangan, perumahan akan semakin luas. 
Gajah Sumatera (Abdullah dkk, 2009). 
Sebagai konsekuensi dari penyempitan dan 
perusakan habitat alaminya, satwa langka ini 
sering keluar dari habitatnya untuk mencari 
makanan di daerah pemukiman dan perkebunan 
yang berada di sekitar kawasan tersebut. 
Gajah Sumatera sangat dikenal akrab 
oleh masyarakat Aceh, sejak tahun 25.000 SM 
sampai tahun 1937  pada masa Kesultanan 
Aceh M. Junus Djamil. Hewan ini sangat 
dimuliakan dan diberi julukan sebagai 
(pomerah) berarti ramah, baik dan luhur. Gajah 
sering dijadikan kendaraan para raja-raja pada 
upacara kerajaan.  
Pada tahun 2004 saat terjadi Stunami di 
Aceh, gajah ini sangat berperan dalam 
membantu masyarakat membersihkan jalan, 
sehingga masyarakat selalu berpresepsi baik 
terhadap gajah. Tahun 2005 sampai saat ini 
keberadaan gajah berbeda dengan sebelumnya. 
Masyarakat tidak menyambut baik kedatangan 
gajah tetapi memusuhi gajah dikarenakan 
konflik gajah manusia semakin tinggi. 
Kecamatan Lembah Seulawah ialah salah satu 
kawasan di Kabupaten Aceh Besar, yang sering 
terjadi konflik antara gajah dengan manusia. 
Adanya permasalahan di atas, penulis 
tertarik melakukan penelitian di Gampong 
Panca, Gampong Teuladan dan Gampong 
Lamkubu Kecamatan Lembah Seulawah 
Kabupaten Aceh Besar. Hal ini dikarenakan 
sering mengalami kerugian besar akibat konflik 
gajah manusia. maka perlu dilakukan penelitian 
yang berjudul “Persepsi Masyarakat Sekitar 
Kawasan Konflik Gajah-Manusia Terhadap 
Konservasi Gajah dan Habitatnya di Kabupaten 
Aceh Besar”. 
Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kuesioner dan wawancara. 
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuatitatif dan menggunakan 
subjek proportional sampling. Tujuannya untuk 
mendapatkan gambaran terhadap deskripsi 
gangguan habitat dan persepsi masyarakat 
terhadap konflik gajah dengan manusia di 
Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh 
Besar. Selanjutnya data diolah secara kuantitatif 
dan dianalisis dengan menggunakan statistik 
Chi-kuadrat (Arikunto,2006). 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka diperoleh data tentang persepsi 
masyarakat sekitar kawasan konflik gajah-
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manusia di Kecamatan Lembah Seulawah 
Kabupaten Aceh Besar. Data di peroleh berasal 
dari angket yang dibagikan kepada 133 
responden di 3 Gampong di Kecamatan Aceh 
Besar. Total responden adalah 400 KK. 
Tabel Chi-kuadrat untuk mengetahui 
persepsi masyarakat sekitar kawasan konflik 
gajah-manusia terhadap konservasi gajah dan 
habitatya di Kecamatan Lembah Seulawah 
Kabupaten Aceh Besar: 
Tabel 2. Hasil Chi-kuadrat Responden yang 
Pernah Mengalami Konflik 
 
Diperoleh harga X2hitung sebesar 200,48 
(Tabel 2). Harga X2tabel pada taraf signifikan 
5% dengan derajat kebebasan 9 adalah 16,9. 
Sehingga dari nilai diatas diperoleh X2hitung > 
X2tabel, (200,48 > 16,9). 
Tabel 3. Hasil Chi-kuadrat Responden yang 
Tidak Pernah Mengalami Konflik  
 
Diperoleh harga X2hitung sebesar 35,54 
(Tabel 3). Harga X2tabel pada taraf signifikan 
5% dengan derajat kebebasan 9 adalah 16,9. 
Sehingga dari nilai diatas diperoleh X2hitung > 
X2tabel (35,54 > 16,9). 
 
Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara dengan beberapa 
masyarakat di Kecamatan Lembah Seulawah, 
maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat sangat tidak senang apabila gajah 
sering masuk ke pemukiman penduduk, hal ini 
sangat meresahkan warga. Selain meresahkan, 
warga juga merasa dirugikan dengan masuknya 
gajah, karena banyak merusak lahan pertanian 
atau perkebunan. Akan tetapi ada sebagian 
masyarakat yang berpendapat bahwa 
sebenarnya gajah juga perlu mendapatkan 
perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan. 
Warga sangat berharap kepada Pemerintah 
Aceh Besar dan pihak terkait agar lebih 
bijaksana dalam memahami keberadaan satwa 
liar disekitar masyarakat sehingga tindakan 
penanganan dan pencegahan konflik satwa liar 
dengan manusia dapat diselsaikan tanpa 
merugikan pihak masyarakat maupun 
konservasi satwa liar tersebut. 
Penutup 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jenis gangguan yang disebabkan oleh 
konflik gajah manusia seperti merusak 
lahan perkebunan dan memakan tanaman 
yang di tanam sehingga mengakibatkan 
kerugian yang besar. 
2. Ditinjau dari segi pengetahuann masyarakat 
di Gampong Panca, Gampong Teuladan dan 
Gampong Lamkubu sudah memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik. 
3. Hasil analisis data Chi-kuadrat X2hitung > 
X2tabel pada taraf 5% sehingga hipotesis 
diterima, bahwa masyarakat yang terkena 
konflik gajah dengan masyarakat yang tidak 
terkena konflik gajah manusia di Gampong 
Panca, Gampong Teuladan dan Gampong 
Lamkubu di Kecamatan Lembah Seulawah 
telah memiliki tingkat persepsi yang baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Penelitian berbasis strategi konservasi 
masyarakat perlu dilakukan untuk 
penyelamatan habitat yang tersisa untuk 
penyelesaian konflik gajah dengan 
manusia. 
  




2. Perlu adanya tindakan strategis 
penyelamatan gajah dan habitat di 
Kecamatan Lembah Seulawah untuk 
mengatasi konflik gajah manusia yang 
berkepanjangan, agar masalah ini 
terselesesaikan dengan baik tanpa harus 
merugikan masyarakat sekitar dan hewan 
ini juga tidak dirugikan. 
3. Pihak pengambil kebijakan disarankan 
memperhatikan dan memberi solusi serta 
tindak lanjut agar gajah tidak masuk 
kepemukiman sehingga gajah dan manusia 
dapat hidup berdampingan. 
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